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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar menuntut kemampuan murid dalam penghafalan, pendalaman materi, kemampuan berpikir analisis, bahkan kemampuan melakukan percobaan untuk mempraktekkan materi (teori) yang telah dipelajari. Dengan belajar IPA akan dilatih untuk mengembangkan berfikir kritis bagi murid. IPA tidak hanya sekedar mengetahui materi IPA saja tetapi juga mengetahui bagaimana caranya untuk mengumpulkan fakta dan menghubungkan fakta – fakta untuk membuat suatu penafsiran atau kesimpulan. Peningkatan kualitas proses dan hasil belajar di setiap jenjang dan tingkat pendidikan perlu diwujudkan agar diperoleh kualitas sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas.
Berdasarkan pengertian diatas, pada hakikatnya IPA merupakan program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, sikap dan nilai – nilai ilmiah pada murid serta salah satu yang menuntut murid secara aktif dalam pembelajaran. Dengan kata lain saat proses belajar berlangsung murid harus terlibat langsung dalam proses belajar sehingga hasil belajarnya meningkat. 
Roestiyah (2008:24) menyatakan bahwa :

Untuk Meningkatkan hasil belajar siswa, seorang guru dalam pembelajaran harus mampu memberikan teknik penyajian materi bahan pelajaran yang sesuai. Pemberian teknik penyajian materi yang tepat sasaran oleh guru dapat meningkatkan hasil belajar.


Kenyataannya, permasalahan yang ditemukan di SD. Inp. Tamamaung III masih banyak guru saat mengajar cenderung menggunakan metode yang monoton dan lebih aktif, sementara murid pasif dan dalam menyampaikan materi IPA secara informatif dan murid menghapalnya. Proses pembelajaran seperti ini memposisikan murid sebagai pendengar. Kegiatan belajar demikian tidak memberikan suasana yang memancing daya kritis dan kreatif anak, sehingga cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Untuk mengantisipasi masalah tersebut maka guru dituntut untuk mencari alternatif pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar murid dalam pembelajaran IPA.   
Adapun masalah yang terjadi pada mata pelajaran IPA menurut data dari guru kelas IV SD Inpres Tamamaung III, Kota Makassar, adalah pemahaman murid pada konsep dan materi IPA sangat kurang sehingga hasil belajarnya pada pelajaran tersebut sangat rendah, hal ini dapat terlihat pada pelajaran IPA    semester  I tahun ajaran 2009/2010 diperoleh rata – rata hasil belajarnya sebesar 58,00  masih rendah dibandingkan dengan standar KKM yaitu 65.                                   Hal ini menunjukkan penguasaan pada konsep IPA masih kurang dan perlu ditingkatkan lagi.
Terjadinya kondisi tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti murid malas mengerjakan tugas, tidak tahu cara menyelesaikan soal IPA, atau karena bosan menyelesaikan tugas – tugas yang diberikan oleh guru kelasnya. Hal ini dapat dikarenakan hasil pekerjaan murid tidak dikembalikan sehingga dapat mempengaruhi motivasi murid dalam mengerjakan tugas, bahkan murid tidak diberikan penguatan atas hasil pekerjaannya. Oleh karena itu perlu suatu pemilihan metode pembelajaran yang tepat yang dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPA dan hasil belajar murid, maka saya selaku guru kelas IV melakukan upaya kreatif mencari solusi dalam meningkatkan hasil belajar IPA, yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran yang menekankan kepada keaktifan murid dalam belajar sekaligus memotivasi dan memberi penguatan yang memungkinkan murid dapat lebih aktif, kreatif, dan senang dalam mengikuti pelajaran.

Salah satu metode pembelajaran yang menekankan kepada keaktifan murid dalam belajar adalah metode resitasi. Metode resitasi atau pemberian tugas merupakan metode yang mengedepankan keaktifan murid dalam belajar.               Murid diberikan tugas-tugas secara tertulis sebagai latihan mengenai materi pelajaran yang telah diajarkan, mengumpulkan sesuatu, membuat sesuatu, mengadakan observasi terhadap sesuatu, dan bisa juga melakukan eksperimen atau percobaan. Hal ini dimaksudkan agar murid lebih aktif dengan harapan dapat lebih menguasai materi pelajaran secara mandiri. 
Menurut Roestiyah (2001: 133) bahwa:

Teknik pemberian tugas atau resitasi biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi.

Pendapat di atas menegaskan pentingnya pemberian tugas agar murid dapat lebih meningkatkan kemampuan belajarnya dengan harapan agar dapat meningkatkan hasil belajarnya. Melalui pemberian tugas dalam pelajaran IPA, penguasaan murid terhadap materi pelajaran IPA dapat lebih meningkat. Kondisi tersebut memberi konsekuensi perlunya kompetensi guru dalam memberikan tugas secara efektif, artinya tugas-tugas yang diberikan murid harus berdasarkan pada pencapaian tujuan pembelajaran, materi pelajaran yang telah dipelajari, sesuai kemampuan murid, serta perbandingan antara waktu murid dengan banyaknya tugas-tugas mengingat mungkin saja mata pelajaran lain juga ada tugas yang bersamaan. Begitu pula pemberian tugas hendaknya tidak berdampak negatif terhadap aktivitas belajar murid, karena bisa saja dengan intensitas yang tinggi dalam pemberian tugas akan membuat murid menjadi bosan mengerjakan tugas, apalagi kalau tugas-tugas dari guru selalu bertumpuk dan rutin.
Pentingnya pemberian tugas kepada murid dalam meningkatkan kemampuan belajarnya yang pada gilirannya diharapkan dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar murid, maka diharapkan murid untuk menunjukkan aktivitas belajar yang baik, seperti: mendengarkan dengan baik materi yang diajarkan guru, mengerjakan soal-soal latihan yang didasari oleh kesadaran untuk meningkatkan kemampuan belajar, dan mencatat materi pelajaran secara lengkap. Jadi, melalui metode resitasi sebagai suatu bentuk latihan dalam mengerjakan soal-soal latihan IPA, murid diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajarnya dalam pelajaran IPA agar dapat meningkatkan penguasaannya terhadap pelajaran IPA yang pada gilirannya berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajarnya.
Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa metode resitasi merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan guru sebagai upaya peningkatan hasil belajar murid yang diiringi dengan peningkatan aktivitas belajarnya. Berkaitan dengan hal itu, penulis mengkaji melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan hasil belajar IPA melalui metode resitasi pada murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini, “ Bagaimanakah penggunaan metode resitasi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar?”
C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan metode resitasi dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar.
D. Manfaat Hasil Penelitian



Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis: 

a. Bagi akademisi, khususnya Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar tentang kondisi objektif penggunaan metode resitasi dan hasil belajar IPA murid di sekolah dasar.

b. Bagi peneliti, sebagai pengalaman yang berharga dalam melakukan kajian ilmiah.

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan banding atau bahan referensi yang ingin mengkaji permasalahan yang relevan. 
2. Manfaat praktis: 

a. Bagi lembaga pendidikan sekolah, sebagai bahan informasi yang dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya dalam bidang studi IPA.
b. Bagi guru, sebagai masukan dalam pengembangan kemampuan dalam pembelajaran dengan melakukan inovasi pembelajaran, seperti dalam pemberian tugas-tugas kepada murid sebagai latihan.

c. Bagi murid, sebagai masukan tentang manfaat pengerjaan tugas sebagai bagian dalam meningkatkan kemampuan belajarnya melalui latihan dalam belajar di sekolah dan di rumah.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Metode Resitasi
a. Pengertian Metode Resitasi

Kegiatan pembelajaran yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi merupakan suatu proses dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi murid dalam belajar. Dengan seperangkat teori dan pengalamannya, guru seharusnya menggunakan dan mempersiapkan program pembelajaran dengan baik dan sistematis. Selain itu, demi efektifnya proses pembelajaran, guru dituntut untuk menggunakan metode yang mengedepankan keaktifan murid dalam belajar di antaranya adalah metode resitasi atau pemberian tugas.

Menurut Sagala (2008:219) adalah “metode pemberian tugas atau resitasi adalah cara penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkannya”. Abimanyu, Daruma, dan La Sulo (2005: 79) mengemukakan bahwa “metode pembelajaran pemberian tugas adalah cara untuk membelajarkan anak dengan jalan memberi tugas atau pekerjaan berdasarkan petunjuk yang diberikan sebelumnya”. 
Djamarah dan Zain (2002: 96) mengemukakan bahwa:

Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan di mana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Masalah tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah siswa, atau di mana saja asal tugas itu dapat dikerjakan.

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa metode resitasi atau pemberian tugas merupakan suatu bentuk latihan yang diharapkan agar murid dapat melatih kemampuannya, di mana latihan-latihan tersebut berkaitan dengan materi pelajaran yang telah diajarkan atau dipelajari di kelas. Pemberian tugas dikerjakan oleh murid sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan guru dapat meningkat sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajarnya. 

b. Tujuan Penggunaan Metode Resitasi 

Pemberian tugas di sekolah berkaitan dengan kegiatan belajar seharusnya dipandang secara positif. Artinya, tugas-tugas yang diberikan kepada murid dilakukan dengan harapan agar murid dapat belajar dan berlatih sehingga pengetahuannya tentang materi pelajaran yang diajarkan guru dapat meningkat, karena adanya latihan-latihan yang dikerjakan secara individu atau kelompok.
Fathurrohman dan Sutikno (2007: 64) mengemukakan bahwa : 
metode penugasan untuk merangsang anak aktif  belajar baik secara    individual atau kelompok. 
Sementara Roestiyah (2001: 133) mengemukakan bahwa tujuan pemberian tugas, yaitu:  

1) Agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. 
2) Akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan siswa di sekolah. 
3) Merangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik,

4) Memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri. 
5) Menyadarkan siswa untuk selalu memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang belajarnya, dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang berguna dan konstruktif.

Sahabuddin (2007: 70) mengemukakan tujuan metode resitasi, yaitu:

1) mengaktifkan siswa mempelajari sendiri suatu masalah dengan membaca, mengerjakan soal-soal dan mencoba sendiri, menghindari penegasan yang tidak terarah, dan 2) mengembangkan inisiatif serta tanggung jawab siswa terhadap penggunaan dan penerapan informasi atau pengetahuan dalam menghadapi masalah aktual sehari-hari.

Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa tujuan pemberian tugas berorientasi pada peningkatan kemampuan belajar murid melalui latihan-latihan. Namun pemberian tugas oleh guru harus direncanakan dengan mempertimbangkan berbagai aspek, seperti: kesesuaian latihan dengan materi yang telah diajarkan, waktu yang diperlukan dalam pengerjaan tugas, dan hendaknya hasil pekerjaan murid diperiksa oleh guru dan dikembalikan kepada murid agar dapat menjadi bahan penilaian bagi murid tentang kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru. Seorang guru tidak sekadar pintar memberikan tugas, tetapi tidak mampu memeriksa tugas-tugas. Akan tetapi hal tersebut digunakan sebagai alat penilaian untuk mengukur kemampuan murid dalam menyelesaikan soal latihan sekaligus dapat bermanfaat bagi murid untuk mengetahui tingkat kemampuannya dalam menguasai suatu materi pelajaran, seperti dalam pelajaran IPA.

c. Langkah-langkah Penggunaan Metode Resitasi 

Tugas yang diberikan oleh guru kepada murid dapat merupakan tugas untuk dikerjakan di kelas, di perpustakaan sekolah, maupun di rumah (PR). Tugas-tugas yang diberikan diharapkan dapat merangsang aktivitas belajar murid, baik secara individual maupun kelompok. Tugas-tugas dapat diberikan tertulis sebagai latihan mengenai materi pelajaran yang telah diajarkan, mengumpulkan sesuatu, membuat sesuatu, mengadakan observasi terhadap sesuatu, dan bisa juga melakukan eksperimen atau percobaan. Tugas-tugas tersebut harus memperhatikan manfaat bagi murid sehingga guru perlu mempertimbangkan aspek efektivitas pemberian tugas dalam meningkatkan kemampuan dan hasil belajar murid.

Menurut Sudjana (2002: 81), langkah-langkah dalam penggunaan metode resitasi, yaitu:

1) Fase pemberian tugas

     Tugas yang diberikan hendaknya mempertimbangkan:

a) Tujuan yang akan dicapai

b)    Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa  yang ditugaskan tersebut.

c) Sesuai dengan kemampuan siswa
d) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa.

e) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.

2) Langkah pelaksanaan tugas:

b) Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru.

c) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja.

d) Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain.

e) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan sistematik.

3) Fase mempertanggungjawabkan tugas

     Hal yang harus dikerjakan pada fase ini, yaitu:

a) Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang dikerjakannya.

b) Ada tanya jawab/diskusi kelas.

c) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes  atau cara lainnya.

Tahapan atau langkah-langkah dalam metode resitasi atau pemberian tugas, menurut Roestiyah (2001: 136) yaitu:

1. Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan.

2. Pertimbangkan betul-betul apakah pemilihan teknik itu telah tepat dan dapat mencapai tujuan yang telah anda rumuskan

3. Anda perlu merumuskan tugas-tugas dengan jelas dan mudah dimengerti.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa metode resitasi dalam pembelajaran baik untuk dikerjakan di kelas maupun di luar kelas, guru hendaknya memperhatikan langkah-langkah yang efektif dalam pemberian tugas, sehingga tugas yang diberikan kepada murid harus bermanfaat bagi murid dan guru untuk kebutuhan penilaian terhadap kualitas pembelajaran, seperti dalam pelajaran IPA di sekolah dasar.

d. Kelebihan dan Kelemahan Metode Resitasi
Setiap metode memiliki kelebihan di samping kelemahannya, demikian halnya metode resitasi atau pemberian tugas. Hal tersebut menuntut kemampuan guru dalam penggunaan metode resitasi sehingga efektif dalam meningkatkan kemampuan belajar murid. Bahkan guru dapat mengoptimalkan kelebihan dalam pemberian tugas dan meminimalisir kelemahannya sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung efektif mencapai tujuan pembelajaran.

Djamarah dan Zain (2002: 98) mengemukakan kelebihan metode resitasi, yaitu:

1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual dan kelompok.

2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru.

3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.

4) Dapat mengembangkan kreativitas siswa.

Sagala (2008: 219) mengemukakan kebaikan metode resitasi, yaitu:
1) Pengetahuan yang diperoleh murid dari hasil belajar, hasil percobaan atau hasil penyelidikan yang banyak berhubungan dengan minat atau bakat yang berguna untuk hidup mereka akan lebih meresap, tahan lama dan lebih otentik.

2) Mereka berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri.

3) Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih memperdalam, memperkaya atau memperluas wawasan tentang apa yang dipelajari.

4) Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan komunikasi.

5) Membuat siswa bergairah dalam belajar dilakukan dengan bervariasi sehingga tidak membosankan.

Pendapat di atas menunjukkan adanya berbagai kelebihan metode resitasi sehingga dipandang baik digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar murid. Penggunaan metode resitasi dapat mengembangkan kemandirian murid dalam belajar, melatih murid untuk bertanggung jawab, memupuk keberanian mengambil inisiatif, dan mengembangkan kebiasaan murid dalam belajar.
Selain adanya kelebihan metode resitasi, juga memiliki kelemahan. Kelemahan metode resitasi dikemukakan oleh Djamarah dan Zain (2002: 98) yaitu:

1) Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas ataukah orang lain.

2) Khusus tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan baik.

3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu murid.

4) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dan dapat menimbulkan kebosanan siswa.

Sagala (2008: 219) mengemukakan kelemahan metode resitasi, yaitu:

1) Seringkali siswa melakukan penipuan diri di mana mereka hanya meniru hasil pekerjaan orang lain, tanpa mengalami peristiwa belajar.
2) Adakalanya tugas itu dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan.

3) Apabila tugas terlalu diberikan atau hanya sekadar melepaskan tanggung jawab bagi guru, apalagi bila tugas-tugas itu sukar dilaksanakan, ketegangan mental mereka dapat terpengaruh, dan

4) Karena kalau tugas diberikan secara umum mungkin seseorang anak didik akan mengalami kesulitan karena sukar selalu menyelesaikan tugas dengan adanya perbedaan individual.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penggunaan metode resitasi memiliki berbagai kelemahan di samping kelebihannya. Kelemahan penggunaan tugas lebih menekankan pada kesadaran murid untuk mengerjakan tugas secara mandiri, bukan meniru pekerjaan teman, dapat membuat murid bosan dalam mengerjakan tugas sehingga tujuan utama pemberian tugas tidak tercapai, karena murid bosan mengerjakan tugas, tidak mengerjakan tugas sama sekali, hanya menyalin pekerjaan teman atau bahkan menyuruh teman untuk mengerjakan tugasnya.

2 Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan tugas utama murid sebagai pelajar dalam rangka menuntut ilmu pengetahuan. Belajar merupakan suatu proses perubahan,                 baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Kegiatan belajar merupakan peristiwa di mana seseorang mempelajari sesuatu dan menyadari perubahan itu melalui belajar.  Kegiatan belajar dilakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan, baik malam hari, siang hari, sore hari atau pagi hari.

Pendapat lain dikemukakan oleh Gredler (1991: 1) yang diterjemahkan oleh Munandir bahwa “belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap”. Sedangkan Djamarah (2002: 13) mengemukakan bahwa:

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.


Pendapat di atas menekankan tentang kegiatan belajar yang melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan fisik tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya              kesan-kesan yang baru. Jadi perubahan jiwa yang dimaksud adalah hasil dari proses belajar yang mempengaruhi tingkat laku seseorang.

Abimanyu, Daruma, dan La Sulo (2005: 34) mengemukakan:

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan, pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan. Perubahan itu dapat berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai melalui pengalaman pribadi bukan disebabkan oleh kematangan, pertumbuhan atau insting.

Berdasarkan pendapat, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu usaha menguasai hal-hal yang baru yang ditandai oleh adanya perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan pemahaman, sikap dan keterampilan. Dalam belajar, memerlukan aktivitas atau perbuatan guna memperoleh sesuatu yang diinginkan. Hal ini menurut Sardiman (2001: 93), disebabkan “karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Oleh karena itu, aktivitas merupakan prinsip dasar dalam kegiatan belajar”. Jadi, kegiatan belajar diperlukan aktivitas dalam rangka memperoleh pengetahuan, sikap dan keterampilan.

b. Pengertian Hasil Belajar

Sebagai dampak dari aktivitas belajar yang dilakukan, akan meningkatkan kemampuan belajar murid sehingga akan dapat memberikan hasil belajar yang maksimal di sekolah sebagai pencerminan kemampuan belajar murid, yang lazim dikenal dengan istilah hasil atau prestasi belajar.

Ali (1990: 323) mengemukakan “prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan”.Syah (2000:150) mengemukakan “hasil belajar adalah hasil pengungkapan belajar yang meliputi ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotor)”. Hal ini berarti bahwa hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar atau evaluasi belajar yang dilakukan oleh guru setelah proses pembelajaran.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar murid merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari diri maupun dari luar diri murid. Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting artinya dalam membantu murid mencapai hasil  belajar maksimal. Di samping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor penyebab kegagalan murid sehingga dapat dilakukan penanganan agar murid tidak gagal dalam belajarnya atau mengalami kesulitan belajar yang dapat menghambat kesuksesan studi murid. Oleh karena itu, guru perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar murid sehingga dapat dilakukan upaya peningkatan hasil belajar murid.

Purwanto (2007: 102) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil  belajar yaitu:

1) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individual, yaitu: faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, dan 2) faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial, yaitu: keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang diperlukan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.

Pendapat tersebut dengan pengklasifikasian faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagaimana dikemukakan oleh Slameto (1995: 54), yaitu:

1)  Faktor-faktor intern, berupa: faktor jasmaniah, terdiri atas: faktor kesehatan, cacat tubuh; faktor psikologis, terdiri atas: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan; dan faktor kelelahan.

2)  Faktor-faktor ekstern, berupa: faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan murid, relasi murid dengan murid, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah), faktor masyarakat (kegiatan murid dalam masyarakat, mass media,  teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan pendapat tersebut, pada hakikatnya terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar murid yang pada intinya diklasifikasikan atas  dua  faktor,  yaitu  faktor  yang  bersumber  dari diri murid dan dari luar diri murid. Faktor dari diri murid, berupa: faktor fisik, psikologis maupun pendekatan belajar yang dilakukan murid, sedangkan faktor dari luar diri murid, yaitu: faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan pergaulan murid yang mempengaruhi aktivitas belajarnya sehari-hari. Dari berbagai faktor tersebut, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar murid adalah faktor lingkungan sekolah berupa penggunaan metode pembelajaran.
3. Penggunaan Metode Resitasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Murid
Hasil belajar murid di sekolah dasar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik berasal dari diri (faktor internal) maupun dari luar diri murid               (faktor eksternal). Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. Pengenalan guru terhadap faktor yang mempengaruhi hasil belajar murid sangat penting dengan melakukan inovasi pembelajaran, seperti penggunaan metode resitasi yang dapat merangsang aktivitas belajar murid, kreativitas murid dalam belajar IPA, khususnya dalam mengaktifkan murid dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Sudjana (2002: 76) bahwa:
Dalam interaksi edukatif, guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan guru. Oleh karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.

Pentingnya penggunaan metode yang menekankan kepada keaktifan murid dalam belajar sehingga penguasaan materi pelajaran dapat lebih maksimal,          diantaranya metode resitasi atau pemberian tugas. Hal ini sesuai pendapat Roestiyah (2001: 134) bahwa:
Dalam penggunaan teknik resitasi ini siswa mempunyai kesempatan untuk saling membandingkan dengan hasil pekerjaan orang lain, dapat mempelajari dan mendalami hasil uraian orang lain. Dengan demikian akan memperluas, memperkaya dan memperdalam pengetahuan, serta pengalaman siswa.

Pendapat di atas menekankan pentingnya penggunaan metode resitasi dalam meningkatkan kemampuan dan hasil belajar murid, karena metode resitasi akan memperluas, memperkaya, memperdalam pengetahuan, dan pengalaman murid mengenai materi pelajaran, seperti pelajaran IPA. 
Djamarah dan Zain (2002: 86) mengemukakan:

Kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan metode yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran.

Keefektifan penggunaan metode resitasi sangat ditentukan oleh kesesuaian antara metode dengan semua komponen pembelajaran, seperti: kemampuan murid mengikuti metode pembelajaran yang diterapkan guru, relevan dalam pencapaian tujuan pembelajaran, sesuai dengan situasi pembelajaran, sesuai dengan fasilitas pembelajaran yang tersedia, dan kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, yaitu terciptanya proses pembelajaran yang optimal dan murid dapat menguasai materi pelajaran secara optimal pula, atau terjadinya peningkatan kemampuan belajar murid sesuai tujuan pembelajaran yang diukur melalui hasil  belajar yang dicapai murid. 

B. Kerangka Pikir 

Metode resitasi merupakan metode pembelajaran yang menekankan kepada keaktifan murid dalam belajar melalui latihan pengertian tugas dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar murid.              Metode resitasi harus dilakukan secara efektif, artinya tugas-tugas yang diberikan kepada murid harus relevan dengan materi pelajaran yang telah diajarkan atau dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran, kemampuan murid dalam menyelesaikan tugas, dan kesempatan murid dalam menyelesaikan tugas, karena tidak menutup kemungkinan pada waktu bersamaan juga ada tugas-tugas dari guru mata mata pelajaran yang lain atau seringnya tugas diberikan sehingga berdampak terhadap kebosanan murid mengerjakan tugas.

Pemberian tugas kepada murid memang sangat penting dalam meningkatkan aktivitas belajar murid sehingga penguasaan murid terhadap mata pelajaran dapat lebih meningkat. Hal tersebut tentunya diharapkan dapat meningkatkan kemampuan murid dalam menyelesaikan soal-soal ujian yang diberikan karena murid dapat lebih menguasai materi pelajaran melalui pemberian tugas. Dengan kata lain, semakin efektif metode resitasi dilakukan terhadap murid, akan memberi peluang yang lebih besar dalam meningkatkan penguasaan terhadap materi pelajaran, dibandingkan murid yang pemberian tugasnya kurang efektif, maka hal tersebut dapat berimplikasi terhadap rendahnya hasil belajar murid.

Walaupun metode resitasi dalam pelajaran IPA sangat baik digunakan dalam meningkatkan kemampuan belajar murid, tetapi guru hendaknya tetap memperhatikan aspek efektivitas penggunaan metode resitasi. Jika tugas-tugas yang diberikan kepada murid tidak efektif, seperti: murid hanya menyalin pekerjaan teman, tugas dikumpul tetapi tidak diperiksa, diperiksa tetapi tidak dikembalikan kepada murid, bahkan murid merespon tugas-tugas tersebut secara negatif sebagai hanya menganggap sebagai beban, maka pemberian tugas tentu kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar murid.

Kerangka pikir tentang peningkatan hasil belajar IPA melalui metode resitasi, digambarkan sebagai berikut:








Skema kerangka pikir
C. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini, dirumuskan yaitu “dengan menggunakan metode resitasi yang sesuai dengan prosedur, maka hasil belajar murid dalam pembelajaran IPA di  kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar  akan mengalami peningkatan”.
                                             BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan perpaduan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan pertimbangan bahwa penelitian ini akan menggambarkan penggunaan metode resitasi dalam meningkatkan hasil belajar IPA, dan juga mengkaji peningkatan hasil belajar IPA melalui penggunaan metode resitasi                     di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang berbentuk siklus atau berdaur ulang, meliputi: perencanaan, pelaksanaan (tindakan), pengamatan atau observasi, dan refleksi, yang digambarkan sebagai berikut: 










Sumber: Arikunto (2008: 16)

 Penelitian tindakan kelas berisi perencanaan tindakan, pelaksanaan atau aksi, pengamatan, dan refleksi, dengan menggunakan model siklus sebanyak dua siklus. 


1. Siklus pertama

a. Tahap perencaaan merupakan langkah awal pada siklus pertama untuk  meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar melalui penggunaan metode resitasi. Perencanaan dimaksudkan agar proses pelaksanaan pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dalam menunjang peningkatan hasil belajar. Aspek-aspek yang direncanakan, yaitu:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai persiapan mengajar IPA di kelas IV.

2) Membuat lembar observasi proses pembelajaran IPA dengan menggunakan metode resitasi, dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran. 

3) Membuat lembar kegiatan siswa (LKS) dan sumber belajar lainnya sebagai acuan dalam mengajarkan materi pelajaran IPA di kelas IV.

4) Menyusun waktu kegiatan pembelajaran yaitu berlangsung 4 kali pertemuan (8 x 35 menit).

5) Menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran IPA yaitu 65 sesuai standar KKM.
b. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi dalam meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas IV SD Inpres Tamamaung Kota Makassar, dengan kegiatan yaitu:

1) Memberikan pembelajaran IPA dengan materi proses perubahan lingkungan dengan menggunakan metode resitasi sebagai aksi pertama dalam pembelajaran IPA, meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

2) Menjelaskan tata cara penyelesaian soal dengan menggunakan LKS. 

3) Murid mengerjakan soal-soal IPA (LKS) melalui bimbingan guru.

4) Akhir kegiatan pembelajaran, murid diberikan soal-soal (tes) untuk mengukur hasil belajar IPA murid kelas IV.

c. Tahap observasi merupakan pengamatan proses pembelajaran IPA dengan menggunakan metode resitasi sekaligus mengamati dampak dari tindakan yang dilaksanakan berkaitan dengan pembelajaran IPA, dengan kegiatan yaitu:

1) Mengamati proses pembelajaran IPA (penggunaan metode resitasi) oleh guru, mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

2) Mengamati aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA dengan materi proses perubahan lingkungan.

d. Tahap refleksi merupakan kegiatan mengkaji hasil yang dicapai dari pelaksanaan tindakan, baik dari penilaian hasil belajar IPA murid, hasil observasi terhadap proses pembelajaran dan aktivitas belajar murid dengan metode resitasi, sekaligus mengkaji kelemahan yang ada sehingga menjadi masukan pada siklus kedua.
2. Siklus kedua

Siklus kedua dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode resitasi untuk meningkatkan hasil belajar murid di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar, yaitu relatif sama dengan pelaksanaan tindakan kelas dalam pembelajaran IPA pada siklus pertama. Akan tetapi dilakukan perbaikan-perbaikan yang dianggap perlu berdasarkan kelemahan yang terjadi pada siklus pertama agar murid dapat lebih mampu menguasai materi pelajaran IPA melalui metode resitasi. Hasil siklus kedua sekaligus menjadi bahan perbandingan terhadap hasil belajar, kualitas proses pembelajaran, dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA melalui metode resitasi pada siklus pertama, sekaligus untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode resitasi pada murid di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini “penggunaan metode resitasi” dan “hasil belajar”. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:
1. Penggunaan metode resitasi dengan cara menyajikan materi pelajaran IPA  dengan memberikan tugas-tugas kepada murid untuk dikerjakan di kelas, baik secara individu maupun kelompok sebagai latihan untuk meningkatkan kemampuan murid dalam penyelesaian soal-soal IPA dengan materi proses perubahan lingkungan. Indikatornya mencakup: a) tujuan yang akan dicapai, b) jenis tugas yang jelas dan tepat, c) sesuai dengan kemampuan murid, d) ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan murid, e) waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas, d) diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru, e) diberikan dorongan sehingga murid mau bekerja, f) dikerjakan oleh murid sendiri, g) dianjurkan agar murid mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik, h) lampiran murid secara tertulis, i) ada tanya jawab, dan j) penilaian hasil pekerjaan murid.

2. Hasil belajar merupakan nilai hasil tes IPA pada setiap siklus (siklus pertama dan kedua) berdasarkan materi pelajaran IPA yang diajarkan pada setiap siklus.

C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar sebanyak 37 orang, terdiri atas 22 laki-laki dan 15 perempuan.
D. Teknik Pengumpulan Data


Pengumpulan data penelitian ini ditempuh dengan menggunakan teknik observasi dan tes.
1. Observasi

Adalah suatu teknik pengamatan yang dilaksanakan secara langsung dan tidak langsung atau secara teliti terhadap suatu gejala dalam suatu situasi di suatu tempat. Kegiatan observasi bertujuan untuk mengamati proses pembelajaran IPA dengan menggunakan metode resitasi sekaligus mengamati dampak dari tindakan yang dilaksanakan berkaitan dengan pembelajaran IPA.                       Objek obervasi yaitu mengamati proses pembelajaran IPA (penggunaan metode resitasi) oleh guru, mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti,                       dan kegiatan akhir, serta mengamati aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA dengan materi proses perubahan lingkungan.

Dalam kegiatan pengumpulan data digunakan instrument (alat) observasi berupa :

a. Lembar observasi kegiatan mengajar guru dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode resitasi.

b. Lembar observasi kegiatan belajar murid dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode resitasi.
Tes 

Tes adalah alat pengukur yang berupa serangkaian pertanyaan yang harus di jawab secara sengaja dalam suatu situasi yang distandardisasikan, dan yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan dan hasil belajar individu atau kelompok. Tes penelitian berisi tes yang berupa isian  yang diberikan kepada subjek penelitian, yaitu murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. Pemberian tes dilakukan pada akhir setiap siklus dengan isi tes berkaitan dengan tema yang diajarkan, yaitu proses perubahan lingkungan . Tes ini dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar IPA murid.
E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Data mengenai hasil belajar murid dianalisis secara kuantitatif digunakan analisis deskriptif, sedangkan data hasil observasi dianalisis secara kualitatif. Kriteria yang digunakan untuk kategori ini adalah berdasarkan  teknik kategrisasi standard yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas). Kelompok kerja pengawas (KKPS), (2007:32) yaitu :
Tabel 1.

	Skor
	Kategori

	86 – 100

71 – 85

56 – 70

41 – 55

< 40
	Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang

Kurang sekali


F. Indikator Keberhasilan Pembelajaran
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila terjadi peningkatan skor nilai (hasil) belajar IPA yang diperoleh murid setelah mereka melaksanakan proses pembelajaran melalui metode resitasi, serta terjadi peningkatan keaktifan murid dalam pembelajaran dengan penerapan metode resitasi.

1. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah :

Jika skor rata – rata ketuntasan belajar murid secara individual mencapai minimal 65 % dan mencapai maksimal 85 % secara klasikal, dengan standard KKM yaitu 65.
2. Peningkatan aktivitas belajar murid meliputi :

a. Kehadiran murid mengikuti pembelajaran IPA.

b. Keaktifan dalam mencatat materi pelajaran ( proses  perubahan lingkungan ).

c. Menyimak penjelasan guru tentang materi proses perubahan lingkungan.

d. Memperhatikan penjelasan guru cara mengerjakan tugas.

e. Keaktifan dalam tanya jawab dengan guru.

f. Keaktifan mengerjakan tugas.

g. Motivasi dalam mengerjakan tugas.

3. Peningkatan aktivitas mengajar guru meliputi :

 a.  Menginformasikan masalah (tugas) yang harus dikerjakan murid secara individu maupun kelompok.

b.    Kesesuaian tugas yang diberikan oleh guru terhadap :

-  tingkat kesukaran tugas dengan waktu.

-  kesesuaian tugas dengan tujuan yang ingin dicapai.

  c.   Aktifitas guru pada saat membimbing atau memberi bantuan kepada murid dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

d.  Aktivitas guru pada saat mengajukan pertanyaan yang merangsang murid untuk berpikir.

e.    Aktifitas guru pada saat memberikan penguatan hasil kerja murid. 
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian melalui penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus, mengkaji peningkatan hasil belajar IPA melalui metode resitasi pada murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar dengan menggunakan observasi dan penilaian berdasarkan tes hasil belajar. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil siklus pertama dan kedua.
1. Deskripsi Hasil Tes Belajar Siklus Pertama

Kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama meliputi: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan 

Perencanaan pada siklus pertama dalam penelitian ini merupakan upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui metode resitasi pada murid kela IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. Perencanaan pembelajaran dengan kompetensi dasar menghubungkan antara perubahan lingkungan dan prosesnya dengan kondisi daratan.

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus pertama,  yaitu: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas IV sekolah dasar, membuat lembar organisasi proses pembelajaran IPA dengan metode resitasi dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran, membuat lembar kegiatan siswa (LKS) dan menyiapkan sumber belajar, menyusun jadwal kegiatan pembelajaran, dan menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran IPA yaitu 65 sesuai standar KKM.
b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu                 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Pertemuan pertama tanggal 5 April 2010, pertemuan kedua tanggal                  8 April 2010, dan tes hasil belajar IPA pada tanggal 12 April 2010. Proses pembelajaran IPA melalui metode resitasi di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar dibagi atas tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal yang dilakukan dalam pembelajaran IPA melalui metode resitasi di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar pada siklus pertama, yaitu: mempersiapkan perangkat pembelajaran, apersepsi dengan menanyakan tentang materi pelajaran berkaitan dengan aspek lingkungan.

2) Kegiatan inti

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar, maka digunakan metode resitasi. Kegiatan inti yang dilakukan adalah menyuruh murid mengerjakan LKS, memberikan petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan murid, kemudian murid mengerjakan tugas yang diberikan sementara guru mengawasi dan memberikan dorongan agar murid mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain, kemudian murid memberikan hasil pekerjaannya dan diberikan penilaian, dan ditindak lanjuti dengan tanya jawab untuk membahas materi pelajaran berkaitan dengan materi tugas yang diberikan kepada murid yang telah dikerjakan secara individu.

3) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir yang dilakukan yaitu guru memberi kesimpulan atas materi yang telah diajarkan dengan metode resitasi, memotivasi murid agar lebih giat belajar, dan mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya.
c. Tahap Observasi 

Hasil observasi penelitian tentang peningkatan hasil belajar IPA melalui metode resitasi pada murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar,  diklasifikasikan atas dua bagian, yaitu: hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan hasil observasi terhadap aktivitas belajar IPA murid.

1). Observasi terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran IPA dengan metode resitasi dengan materi perubahan lingkungan, pada fase pemberian tugas, kegiatan yang dilakukan adalah menjelaskan tujuan pemberian tugas, menjelaskan jenis tugas yang diberikan sebagai latihan berkaitan dengan materi pelajaran IPA dalam bentuk LKS. Tugas-tugas yang diberikan kepada murid dipandang sesuai kemampuan murid, adanya petunjuk dalam pengerjaan tugas, dan waktu yang cukup memadai dalam pengerjaan tugas, yaitu 30 menit pada setiap pertemuan pada siklus pertama sehingga murid memiliki kesempatan yang cukup banyak dalam mengerjakan LKS.

Fase selanjutnya adalah pelaksanaan tugas. Dalam pelaksanaannya, guru memberikan bimbingan dan mengawasi murid dalam pengerjaan tugas-tugas dalam bentuk lembar kerja, memberikan dorongan kepada murid dalam mengerjakan tugas, memberikan tugas secara individu, dan menganjurkan murid untuk mencatat hasil yang diperoleh. Setelah itu, dalam fase mempertanggung jawabkan tugas, hasil kerja murid dilakukan secara tertulis sehingga dapat diperiksa oleh guru. Pada akhir kegiatan, guru melakukan tanya jawab mengenai tugas-tugas yang telah diberikan kepada murid, dan penilaian hasil kerja murid dan selanjutnya dikembalikan kepada murid sebagai masukan atas hasil kerja murid.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam mengajar pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus pertama di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar, disajikan pada tabel 2 berikut:
Tabel 2. Data Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I                                       

	   No.
	Komponen Pengamatan Aktivitas Guru
	Pertemuan

	
	
	I
	II

	
	
	Kriteria
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K 
	B
	C
	K 

	1.
	Kejelasan informasi yang diberikan oleh guru terhadap masalah (tugas) yang harus dikerjakan murid secara individu maupun kelompok.
	√
	-
	
	√
	-
	-

	2.
	Kesesuaian tugas yang diberikan oleh guru terhadap :
-  tingkat kesukaran dan waktu.
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	
	-  Kesesuaian tugas dengan tujuan yang ingin dicapai.
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	3.
	Aktifitas guru pada saat membimbing atau memberi bantuan kepada murid dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
	-
	-
	√
	-
	-
	√

	4.
	Aktifitas guru pada saat  mengajukan pertanyaan yang merangsang murid untuk berpikir.
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	5.
	Aktifitas guru pada saat memberikan penguatan hasil kerja murid.
	-
	-
	√
	√
	-
	-


Sumber : Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I, April 2010
Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa kejelasan informasi yang diberikan oleh guru terhadap tugas yang harus dikerjakan murid secara individu maupun kelompok sebanyak 75 %, kesesuaian tugas yang diberikan oleh guru terhadap tingkat kesukaran dan waktu, dan kesesuaian tugas yang ingin dicapai masing – masing 75 %, aspek aktivitas guru pada saat membimbing murid dalam mengerjakan tugas 50 %, aktivitas guru saat mengajukan pertanyaan 75 %, dan memberikan penguatan hasil kerja murid 50 %. 


Dari semua kategori tersebut di atas masih ada beberapa kategori yang masih dianggap kurang atau perlu diadakan perbaikan, yakni kategori aktivitas guru pada saat memberikan bantuan murid dalam mengerjakan tugas yang diberikan dan aktifitas guru pada saat memberikan penguatan hasil kerja murid. Walaupun pada umumnya kategori lain tergolong sudah baik, akan tetapi perlu diadakan perbaikan untuk kagori yang masih dianggap kurang, sehingga diadakan pembelajaran pada siklus II untuk untuk meningkatkan aktivitas belajar murid dalam mengerjakan tugas – tugasnya.   

2). Observasi terhadap aktivitas belajar murid dalam proses pembelajaran.

Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA melalui metode resitasi  di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar pada siklus pertama, disajikan pada tabel 3 berikut :
Tabel 3.   Data Observasi Aktivitas  Belajar  Murid  Siklus Pertama 

	No
	Aktivitas Belajar Murid 
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Rata-rata

Aktif

	
	
	Aktif
	Tidak Aktif
	Aktif
	Tidak Aktif 
	F
	%

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1.
	Menyimak penjelasan guru 
	34
	92
	3
	8
	36
	97
	1
	3
	35
	95

	2.
	Penyelesaian tugas sesuai dengan waktu yang disediakan 
	28
	76
	9
	24
	22
	60
	15
	40
	25
	68

	3.
	Memperhatikan penjelasan guru cara mengerjakan tugas
	32
	87
	5
	13
	35
	95
	2
	5
	34
	92

	4.
	Keaktifan dalam tanya jawab 
	14
	38
	23
	62
	20
	54
	17
	46
	17
	46

	5.
	Keaktifan mengerjakan tugas 
	32
	87
	5
	13
	33
	89
	4
	11
	33
	89

	6.
	Motivasi dalam mengerjakan tugas 
	34
	92
	3
	8
	36
	97
	1
	3
	35
	95


Sumber: Hasil observasi aktivitas belajar murid pada siklus pertama, April 2010 

Hasil observasi tersebut di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA dengan metode resitasi diskusi di kelas IV                        SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar, yaitu masih adanya sebagian murid yang kurang aktif dalam mengikuti pelajaran dengan metode resitasi. Hal ini dapat dilihat dari adanya murid yang tidak aktif dalam berbagai aspek yang diobservasi, seperti: banyaknya murid yang tidak aktif dalam kegiatan tanya jawab dengan guru, tidak aktif dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang disediakan. Demikian pula ada sebagian kecil murid yang tidak aktif mengerjakan tugas, tidak termotivasi dalam mengerjakan tugas, dan juga masih ada murid yang tidak menyimak penjelasan guru dengan baik.

d. Refleksi

Pengukuran hasil belajar IPA murid diklasifikasikan atas lima kategori, yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.   Hasil Belajar IPA Melalui Metode Resitasi pada Murid Kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar pada Siklus Pertama 

	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Sangat baik 
	5
	13,51

	71 – 85
	Baik 
	11
	29,73

	56 – 70
	Cukup 
	18
	48,65

	41 – 55
	Kurang 
	3
	8,11

	< 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	37
	100,00


Sumber: Daftar Hasi Belajar Murid Siklus I, April 2010
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, tampak bahwa dari 37 subjek penelitian, terdapat 18 murid atau 48,65 persen yang memiliki hasil belajar dalam kategori cukup, disusul kategori baik sebanyak 11 murid atau 29,73 persen, kategori sangat baik sebanyak 5 murid atau 13,51 persen, dan kategori kurang sebanyak 3 murid atau 8,11 persen. Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar IPA pada siklus pertama sebesar 69,59 (lampiran 5), di mana nilai rata-rata tersebut berada pada interval     56 – 70 yang berarti cukup. Jadi, hasil belajar IPA murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar melalui metode resitasi pada siklus pertama dalam kategori cukup.

Hasil belajar murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar melalui metode resitasi pada siklus pertama  yaitu rata-rata 69,59 di mana nilai rata-rata ini pada hakikatnya belum memenuhi standar keberhasilan pembelajaran jika ditinjau dari aspek KKM yaitu 65, sehingga dilanjutkan lagi ke siklus dua sebagai refleksi dari siklus pertama. 

Kualitas proses pembelajaran, aktivitas belajar murid, dan hasil belajar IPA yang dicapai menjadi telah menjadi masukan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA melalui metode resitasi pada siklus kedua, dengan terlebih dahulu melakukan refleksi yaitu: adanya murid yang tidak aktif dalam kegiatan kegiatan tanya jawab dengan guru, tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang disediakan sehingga sebagian tugas tidak dikerjakan, tidak aktif mengerjakan tugas, dan ada pula sebagian murid yang tidak menyimak penjelasan guru, dan tidak termotivasi dalam mengerjakan tugas sehingga mempengaruhi penguasaan materi pelajaran IPA. Oleh karena itu, guru perlu lebih memotivasi secara intensif agar semua murid dapat berperan lebih aktif dalam mengerjakan tugas agar dapat lebih memahami materi pelajaran IPA. Demikian pula murid perlu diberikan bimbingan secara lebih intensif dalam mengerjakan LKS agar pemahaman terhadap materi pelajaran IPA dapat lebih maksimal yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar murid.
2. Deskriptif Tes Hasil Belajar Siklus Kedua
Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua meliputi: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap kegiatan diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus kedua dalam penelitian ini merupakan upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui metode resitasi pada murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. Perencanaan pembelajaran dengan kompetensi dasar mendeskripsikan proses perubahan lingkungan. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus kedua,  yaitu: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPA, membuat lembar organisasi proses pembelajaran IPA dengan metode resitasi dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran, membuat lembar kegiatan siswa (LKS) dan menyiapkan sumber belajar, dan menyusun jadwal kegiatan pembelajaran.  
b. Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu                    2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Pertemuan pertama tanggal 19 April 2010, pertemuan kedua tanggal                     22 April 2010, dan tes hasil belajar IPA pada tanggal 26 April 2010.                          Proses pembelajaran IPA melalui metode resitasi di kelas IV SD Inpres Tamamaung II Kota Makassar dibagi atas tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal yang dilakukan dalam pembelajaran IPA melalui metode resitasi di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar pada siklus kedua, yaitu: mempersiapkan perangkat pembelajaran, apersepsi dengan menanyakan tentang materi pelajaran berkaitan dengan aspek lingkungan.

2) Kegiatan inti

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar, maka digunakan metode resitasi. Kegiatan inti yang dilakukan adalah menyuruh murid mengerjakan LKS, memberikan petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan murid, kemudian murid mengerjakan tugas yang diberikan sementara guru mengawasi dan memberikan dorongan agar murid mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain, kemudian murid memberikan hasil pekerjaannya dan diberikan penilaian, dan ditindak lanjuti dengan tanya jawab untuk membahas materi pelajaran berkaitan dengan materi tugas yang diberikan kepada murid yang telah dikerjakan secara individu.

3) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir yang dilakukan yaitu guru memberi kesimpulan atas materi yang telah diajarkan dengan metode resitasi, memotivasi murid agar lebih giat belajar, dan menutup pelajaran yang dilakukan pada pertemuan kedua.
c. Observasi 

Hasil observasi penelitian tentang peningkatan hasil belajar IPA melalui metode resitasi pada murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar,  diklasifikasikan atas dua bagian, yaitu: hasil observasi aktivitas mengajar guru dan hasil observasi terhadap aktivitas belajar IPA murid.

1). Obsevasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam proses pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dengan menggunakan metode resitasi dengan materi tentang sumber daya alam, pada fase pemberian tugas, kegiatan yang dilakukan adalah menjelaskan tujuan pemberian tugas, menjelaskan jenis tugas yang diberikan sebagai latihan berkaitan dengan materi pelajaran IPA dalam bentuk LKS. Tugas-tugas yang diberikan kepada murid dipandang sesuai kemampuan murid, adanya petunjuk dalam pengerjaan tugas, dan waktu yang cukup memadai dalam pengerjaan tugas, yaitu 30 menit pada setiap pertemuan pada siklus kedua sehingga murid memiliki kesempatan yang cukup banyak dalam mengerjakan LKS.

Fase selanjutnya adalah pelaksanaan tugas. Dalam pelaksanaannya, guru lebih berupaya memberikan bimbingan dan mengawasi murid dalam pengerjaan tugas-tugas dalam bentuk lembar kerja, lebih memberikan dorongan kepada murid dalam mengerjakan tugas, memberikan tugas secara individu, dan menganjurkan murid untuk mencatat hasil yang diperoleh. Setelah itu, dalam fase mempertanggung jawabkan tugas, hasil kerja murid dilakukan secara tertulis sehingga dapat diperiksa oleh guru. Pada akhir kegiatan, guru melakukan tanya jawab mengenai tugas-tugas yang telah diberikan kepada murid, dan penilaian hasil kerja murid dan selanjutnya dikembalikan kepada murid sebagai masukan atas hasil kerja murid.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam mengajar pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus kedua di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar, maka disajikan tabel 5 berikut :
Tabel 5. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II

	   No.
	Komponen Pengamatan Aktivitas Guru
	Pertemuan

	
	
	I
	II

	
	
	Kriteria
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K 
	B
	C
	K 

	1.
	Kejelasan informasi yang diberikan oleh guru terhadap masalah (tugas) yang harus dikerjakan murid secara individu maupun kelompok.
	√
	-
	-
	√-
	-
	-

	2.
	Kesesuaian tugas yang diberikan oleh guru terhadap :
-  tingkat kesukaran dan waktu.
	-
	√
	-
	√
	-
	-

	
	-  Kesesuaian tugas dengan tujuan yang ingin dicapai.
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	3.
	Aktifitas guru pada saat membimbing atau memberi bantuan kepada murid dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	4.
	Aktifitas guru pada saat  mengajukan pertanyaan yang merangsang murid untuk berpikir.
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	5.
	Aktifitas guru pada saat memberikan penguatan hasil kerja murid.
	√
	-
	-
	√
	-
	-


Sumber : Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus II, April 2010
Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa kejelasan informasi yang diberikan oleh guru terhadap tugas yang harus dikerjakan murid secara individu maupun kelompok sebanyak 75 %, kesesuaian tugas yang diberikan oleh guru terhadap tingkat kesukaran dan waktu, dan kesesuaian tugas yang ingin dicapai masing – masing 75 %, aspek aktivitas guru pada saat membimbing murid dalam mengerjakan tugas 75 %, aktivitas guru saat mengajukan pertanyaan 75 %, dan memberikan penguatan hasil kerja murid 75 %. 
2). Hasil observasi terhadap aktivitas belajar murid.

Hasil observasi terhadap aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA melalui metode resitasi di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar pada siklus kedua, disajikan pada tabel 6 berikut:

Tabel 6.   Aktivitas  Belajar  Murid  melalui Metode Resitasi Siklus Kedua 

	No
	Aktivitas Belajar Murid 
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Rata-rata

Aktif

	
	
	Aktif
	Tidak Aktif
	Aktif
	Tidak Aktif 
	F
	%

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1.
	Menyimak penjelasan guru 
	36
	92
	1
	3
	37
	97
	0
	0
	37
	100

	2.
	Penyelesaian tugas sesuai dengan waktu yang disediakan 
	27
	73
	10
	27
	34
	92
	3
	8
	31
	84

	3.
	Memperhatikan penjelasan guru cara mengerjakan tugas
	36
	97
	1
	3
	37
	100
	0
	0
	37
	100

	4.
	Keaktifan dalam tanya jawab 
	29
	78
	8
	22
	33
	89
	4
	11
	31
	84

	5.
	Keaktifan mengerjakan tugas 
	35
	95
	2
	5
	36
	97
	1
	3
	36
	97

	6.
	Motivasi dalam mengerjakan tugas 
	36
	97
	1
	3
	36
	97
	1
	3
	37
	100


Sumber: Hasil observasi aktivitas belajar murid pada siklus kedua, April 2010 

Hasil observasi tersebut di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA melalui metode resitasi di kelas IV                        SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar, yaitu pada umumnya murid aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan dalam pembelajaran IPA melalui metode resitasi.      Hal ini dapat dilihat dapat aktivitas belajar murid, yaitu semua murid telah aktif dalam menyimak penjelasan guru, memperhatikan penjelasan guru cara mengerjakan tugas, dan termotivasi dalam mengerjakan tugas. Demikian pula aspek lainnya, yaitu sebagian besar murid aktif mengerjakan tugas, menyelesaikan tugas sesuai waktu yang disediakan, dan cukup banyak murid yang aktif dalam kegiatan tanya jawab dengan guru sehingga hal tersebut mempengaruhi penguasaan murid terhadap materi pelajaran IPA.

d. Refleksi

Pengukuran hasil belajar IPA murid diklasifikasikan atas lima kategori, yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 7.   Hasil Belajar IPA Melalui Metode Resitasi pada Murid Kelas IV SD   Inpres Tamamaung III Kota Makassar pada Siklus Kedua

	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Sangat baik 
	7
	18,92

	71 – 85
	Baik 
	22
	59,46

	56 – 70
	Cukup 
	8
	21,62

	41 – 55
	Kurang 
	0
	0

	< 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	37
	100,00


d. Sumber: Daftar Hasi Belajar Murid Siklus II, April 2010

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, tampak bahwa dari 37 subjek penelitian, terdapat 22 murid atau 59,46 persen yang memiliki hasil belajar dalam kategori baik, disusul kategori cukup sebanyak 8 murid atau 21,62 persen, dan kategori sangat baik sebanyak 7 murid atau 18,92 persen. Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar IPA pada tes kedua sebesar 82,29 (lampiran 5), di mana nilai rata-rata tersebut berada pada interval 71 – 85 yang berarti baik. Jadi, hasil belajar IPA murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar melalui metode resitasi pada siklus kedua dalam kategori baik.
Hasil belajar murid yang mencapai rata-rata 82,29 berarti lebih tinggi dari standar keberhasilan pembelajaran yang telah ditetapkan yaitu 65 sesuai standar KKM. Bahkan dari 37 subjek penelitian, hanya 1 murid yang belum tuntas dalam belajarnya, tetapi hasil belajarnya dalam kategori cukup, bahkan ada dalam kategori sangat baik, sehingga proses pembelajaran IPA melalui metode resitasi di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar telah berjalan dengan sangat baik dibandingkan dengan hasil yang dicapai pada siklus pertama. Perbandingan hasil belajar pada siklus pertama dan kedua digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil belajar IPA murid pada siklus pertama dan kedua 


Gambar di atas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPA melalui metode resitasi pada murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. Ditinjau dari aspek nilai rata-rata hasil belajar, maka pada siklus pertama diperoleh nilai  72.16 atau dalam kategori cukup, dan mengalami peningkatan pada siklus kedua yaitu menjadi  82.29 atau dalam kategori baik. Demikian pula nilai rata-rata yang diperoleh lebih tinggi dari batas indikator keberhasilan pembelajaran yaitu 65. Ditinjau dari aspek ketuntutasan belajar murid, hanya 1 murid atau 2,70 persen yang belum tuntas, tetapi mereka mempunyai nilai dalam kategori cukup. Jadi, pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA murid. Hal ini berarti hipotesis penelitian, yaitu “jika dalam proses pembelajaran digunakan metode resitasi sesuai dengan prosedur, maka hasil belajar murid dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar akan mengalami peningkatan”, terbukti. Berkaitan dengan hal tersebut, maka media resitasi sangat baik digunakan dalam meningkatkan penguasaan materi pelajaran, karena murid akan dilatih kemampuannya secara mandiri untuk mengerjakan tugas sekaligus menguasai materi pelajaran IPA.
B. Pembahasan
Metode resitasi atau pemberian tugas merupakan salah satu metode pembelajaran yang menekankan pada keaktifan murid dalam belajar. Pemberian tugas terhadap murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar dalam pembelajaran IPA terbukti dapat meningkatkan hasil belajar murid. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar murid pada siklus pertama dalam kategori cukup kemudian meningkat menjadi kategori baik pada siklus kedua sehingga menjadi gambaran bahwa metode resitasi akan meningkatkan kemampuan murid dalam memahami  materi pelajaran IPA.

Penggunaan metode resitasi di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar dilakukan dengan terlebih dahulu guru menjelaskan tujuan pemberian tugas secara individu dan petunjuk tentang cara mengerjakan tugas melalui LKS. Saat murid mengerjakan tugas, guru mengawasi dan memberikan dorongan agar murid mengerjakan tugasnya tanpa bantuan orang lain atau mengerjakan tugas secara mandiri. Hasil pekerjaan murid kemudian dikumpul dan dinilai oleh guru, selanjutnya dikembalikan untuk menjadi masukan atas hasil kerja murid, dan ditinjak lanjuti dengan tanya jawab berkaitan dengan tugas yang telah dikerjakan murid untuk memantapkan pengetahuan murid, dan menyimpulkan materi pelajaran IPA. 

Hasil belajar IPA murid pada siklus pertama dengan materi perubahan lingkungan dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 69.59, walaupun masih terdapat pula murid yang memiliki hasil belajar dalam kategori kurang tetapi persentasenya relatif kecil yaitu hanya 81,11 persen. Hal ini menjadi gambaran bahwa sebagian besar murid sudah cukup memahami materi pelajaran IPA tentang perubahan lingkungan dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil belajar dan hasil observasi terhadap proses pembelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar pada siklus pertama, maka dilakukan refleksi, yaitu : adanya murid yang tidak aktif dalam kegiatan Tanya jawab dengan guru, tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang disediakan sehingga sebagian tugas tidak dikerjakan, tidak aktif mengerjakan tugas, dan adapula sebagian murid yang tidak menyimak penjelasan guru, dan tidak termotivasi dalam mengerjakan tugas sehingga mempengaruhi penguasaan materi pelajaran IPA. Oleh karena itu, guru perlu lebih memotivasi secara intensif agar semua murid dapat berperan lebih aktif dalam mengerjakan tugas agar dapat lebih memahami materi pelajaran IPA. Demikian pula murid perlu diberikan bimbingan secara lebih intensif dalam mengerjakan LKS agar pemahaman terhadap materi pelajaran IPA dapat lebih maksimal yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar murid pada siklus kedua. Jadi, pada siklus kedua dilakukan perbaikan yang dianggap perlu dalam meningkatkan aktivitas belajar murid, dan hasil belajarnya berkaitan dengan kelemahan yang terjadi pada siklus pertana, baik dalam tahap perencanaan maupun tahap tindakan sehingga proses pembelajaran IPA dapat lebih baik dan meningkatkan hasil belajar murid. 
Pada siklus kedua, hasil belajar IPA murid meningkat menjadi kategori baik dengan nilai rata-rata 82.29. Hasil tes siklus kedua menunjukkan tidak ada lagi murid yang memiliki hasil belajar dalam kategori kurang seperti pada siklus pertama. Selain terjadinya peningkatan hasil belajar murid dalam pelajaran IPA, murid juga semakin aktif dalam mengikuti pelajaran pada siklus kedua dibandingkan aktivitas belajar murid pada siklus pertama. Peningkatan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA, berupa: keaktifan menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran, keaktifan menyelesaikan tugas, memperhatikan penjelasan guru cara mengerjakan tugas, keaktifan dalam tanya jawab dengan guru, keaktifan mengerjakan tugas, dan motivasi dalam mengerjakan tugas.

Hasil penelitian di atas membuktikan bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar murid dalam mengikuti IPA melalui metode resitasi, baik berdasarkan hasil tes belajar murid maupun berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas belajar murid. Hal ini sangat relevan dengan pendapat Roestiyah (1998) bahwa metode resitasi dalam bentuk latihan-latihan mengerjakan tugas, dapat menambah pengalaman murid atau penguasaan murid terhadap materi pelajaran. Hal senada dikemukakan oleh Sardiman (2001) bahwa belajar adalah berbuat, sehingga dalam belajar diperlukan kegiatan belajar.

Metode resitasi dengan mengedepankan aspek latihan, maka penguasaan murid dapat meningkat sehingga pemberian tugas efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar murid. Bahkan dapat meningkatkan hasil belajar murid sehingga menunjukkan kesuksesan belajar murid di sekolah. Kondisi tersebut memerlukan perhatian dan kemampuan guru dalam memberikan tugas-tugas kepada murid sebagai latihan dengan memperhatikan relevansi dengan materi pelajaran, mempertimbangkan intensitas pemberian tugas sehingga tidak membosankan bagi murid, pemeriksaan tugas-tugas dan selalu mengembalikan hasil penilaian terhadap pekerjaan murid sehingga menjadi masukan bagi murid atas hasil pekerjaannya.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
Penerapan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode resitasi pada murid kelas IV SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar, mengalami peningkatan melalui metode resitasi. Pada siklus pertama dengan kategori cukup, kemudian meningkat menjadi kategori baik pada siklus kedua. Peningkatan hasil belajar IPA murid melalui metode resitasi seiring dengan peningkatan aktivitas belajar murid dalam menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran, keaktifan menyelesaikan tugas, memperhatikan penjelasan guru cara mengerjakan tugas, keaktifan dalam tanya jawab dengan guru, keaktifan mengerjakan tugas, dan motivasi dalam mengerjakan tugas.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:

1. Guru hendaknya dalam mengajarkan materi pelajaran IPA agar selalu berupaya mengedepankan penerapan metode pembelajaran yang menuntut  keaktifan murid dalam belajar melalui pengawasan dan bimbingan guru agar dapat meningkatkan keaktifan, motivasi, dan kemandirian murid dalam belajar, bukannya metode pembelajaran konvensional yang dapat membuat murid merasa bosan atau jenuh mengikuti pelajaran, karena hal tersebut dapat mempengaruhi penguasaan dan hasil belajar murid.

2. Murid hendaknya selalu menunjukkan keaktifan dalam mengikuti pelajaran melalui metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru agar pemahamnnya terhadap materi pelajaran IPA dapat lebih maksimal.
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 Lampiran 1 :

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Mata Pelajaran
: IPA

Kelas / Semester
: IV / II

Materi Pokok

: Proses Perubahan Lingkungan
Tahun Pelajaran
: 2009 / 2010

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

Siklus / Pertemuan
: I / I
 

I. Standar Kompetensi
Memahami Perubahan yang terjadi pada lingkungan
II. Kompetensi Dasar
Menghubungkan antara perubahan lingkungan dan prosesnya dengan kondisi daratan
III. Indikator
a. Murid dapat mengidentifikasi berbagai faktor penyebab perubahan lingkungan.

b. Murid dapat menjelaskan pengaruh faktor penyebab perubahan lingkungan terhadap daratan ( angin, hujan, cahaya, matahari, dan gelombang laut ).

IV. Tujuan Pembelajaran
1. Murid dapat menyebutkan faktor – faktor yang menyebabkan perubahan lingkungan

2. Setelah mengetahui penyebab faktor – faktor perubahan lingkungan, murid dapat menjelaskan perubahan tersebut  terhadap daratan ( angin, hujan, cahaya, matahari, dan gelombang laut ).
V. Sumber/Alat/Bahan Ajar
· Buku IPA SD Kelas IV hal. 203 – 206, Penerbit PT. Erlangga 
· LKS Galuh 
VI. Metode Pembelajaran
· Penugasan ( metode resitasi ), tanya jawab
VII. Kegiatan Pembelajaran
a. Kegiatan Awal 

· Bersiap

· Absensi

· Apersepsi ( mengaitkan pelajaran hari ini dengan pelajaran sebelumnya.

b. Kegiatan Inti

· Guru membagikan murid LKS 
· Guru memberi petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan murid dalam pengerjaan LKS
· Murid mengerjakan tugas yang terdapat dalam LKS yang dibagikan oleh guru
· Guru mengawasi dan memberi dorongan agar murid mengerjakan tugasnya tanpa bantuan orang lain

· Murid memberikan hasil pekerjaannya kepada guru

· Guru memberi penilaian

c. Kegiatan Akhir

· Guru memberikan kesimpulan

· Guru memotivasi murid agar lebih giat lagi belajar
VIII. Penilaian 

Penilaian dilakukan pada saat proses belajar mengajar, termasuk pada saat murid mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.







Makassar,     April  -  2010

Mengetahui,

Kepala SD. Inp. Tamamaung III


Guru Kelas IV / Observer,

Martina BP, S.Pd




Muliany Zainal
Nip : 19620303 198203 1 010
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Mata Pelajaran
: IPA

Kelas / Semester
: IV / II

Materi Pokok

: Proses Perubahan Lingkungan
Tahun Pelajaran
: 2009 / 2010

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

Siklus / Pertemuan
: I / II
 

I.     Standar Kompetensi
Memahami Perubahan yang terjadi pada lingkungan
II. Kompetensi Dasar
Menghubungkan antara perubahan lingkungan dan prosesnya dengan kondisi daratan
III. Indikator
a. Murid dapat menyebutkan penyebab terjadinya erosi dan abrasi.
B. Murid dapat menuliskan usaha yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya erosi dan abrasi.

IV. Tujuan Pembelajaran
· Murid dapat membedakan antara erosi dan abrasi

· Murid dapat menuliskan antara erosi dan abrasi, siswa dapat menyebutkan cara mencegah terjadinya erosi dan abrasi

V. Sumber/Alat/Bahan Ajar
· Buku IPA SD Kelas IV hal. 203 – 206, Penerbit PT. Erlangga.
· Gambar Perubahan Lingkungan
VI. Metode Pembelajaran
            Penugasan ( metode resitasi ), tanya jawab, diskusi.

VII. Kegiatan Pembelajaran
1). Kegiatan Awal 

a. Bersiap

b. Absensi

c. c. Apersepsi ( mengaitkan pelajaran hari ini dengan pelajaran sebelumnya.

2). Kegiatan Inti
a. Guru membagi murid menjadi 6 ( enam ) kelompok.
b. Guru membagikan lembar kerja pada masing – masing kelompok.
c. Murid – murid mendiskusikan tugasnya dengan teman kelompoknya  
d. Guru membimbing dan mengawasi murid selama diskusi
e. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
3). Kegiatan Akhir

a. Guru membimbing murid membuat kesimpulan
b. Tindak lanjut ( pemberian tugas di rumah )

VIII. Penilaian 

Penilaian dilakukan pada saat proses belajar mengajar, termasuk pada saat kerja kelompok







Makassar,       April  -  2010

Mengetahui,

Kepala SD. Inp. Tamamaung III


Guru Kelas IV / Observer,

Martina BP, S.Pd




Muliany Zainal
NIP:19620303 198203 1 010
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Mata Pelajaran
: IPA

Kelas / Semester
: IV / II

Materi Pokok

: Proses Perubahan Lingkungan
Tahun Pelajaran
: 2009 / 2010

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

Siklus / Pertemuan
: II/ I
 

I.    Standar Kompetensi
Memahami Keterkaitan antara sumber daya alam, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

II. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan keterkaitan antara sumber daya alam, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

III. Indikator
1.Murid dapat menyebutkan contoh jenis – jenis sumber daya alam dan hasilnya.

2.Murid dapat menggolongkan benda yang ada di sekitar menurut asalnya.

IV. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mengamati lingkungan sekitar murid dapat memberikan contoh berbagai jenis sumber daya alam dan hasilnya.

2. Setelah mengamati benda – benda yang ada di sekitar, murid dapat menggolongkan benda menurut asalnya ( misalnya daging dari hewan, logam dari mineral, meja dari kayu, dll).

V. Sumber/Alat/Bahan Ajar
- Buku IPA SD Kelas IV hal. 186 – 194, Penerbit PT. Erlangga.
- LKS Galuh

VI. Metode Pembelajaran
   Penugasan ( metode resitasi ), tanya jawab
VII. Kegiatan Pembelajaran
1) Kegiatan Awal 
a. Bersiap

b. Absensi

a. Apersepsi ( mengaitkan pelajaran hari ini dengan pelajaran sebelumnya.

2).  Kegiatan Inti

a. Guru menunjukkan tugas yang akan dikerjakan pada LKS murid  
b. Guru memberi petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan murid

c. Murid mengerjakan tugas yang ditunjukkan oleh guru

d. Guru mengawasi dan memberi dorongan agar murid mengerjakan tugasnya tanpa bantuan orang lain

e. Murid memberikan hasil pekerjaannya kepada guru

f. Guru memberi penilaian

3). Kegiatan Akhir

  a. Guru memberikan kesimpulan

b. Guru memotivasi murid agar lebih giat lagi belajar.
VIII. Penilaian 

Penilaian dilakukan pada saat proses belajar mengajar, termasuk pada saat pengerjaan LKS






Makassar,   April      -  2010

Mengetahui,

Kepala SD. Inp. Tamamaung III


Guru Kelas IV,
Martina BP, S.Pd




Muliany Zainal
Nip : 19620303 198203 1 010

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Mata Pelajaran
: IPA

Kelas / Semester
: IV / II

Materi Pokok

: Proses Perubahan Lingkungan
Tahun Pelajaran
: 2009 / 2010

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

Siklus / Pertemuan
: II / II
 

I. Standar Kompetensi
Memahami Keterkaitan antara sumber daya alam, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

II. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan keterkaitan antara sumber daya alam, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

III. Indikator
Murid dapat menuliskan tentang dampak pengambilan sumber daya alam tanpa ada usaha kelestarian lingkungan.
IV. Tujuan Pembelajaran
Murid dapat menyebutkan dampak yang ditimbulkan jika manusia mengambil sumber daya alam tanpa ada usaha untuk melestarikannya.

V. Sumber/Alat/Bahan Ajar
a. Buku IPA SD Kelas IV hal. 220 – 222, Penerbit PT. Erlangga.
b. Gambar Perubahan Lingkungan
VI. Metode Pembelajaran
   Penugasan ( metode resitasi )

VII. Kegiatan Pembelajaran
1) Kegiatan Awal 

a. Bersiap

b.  Absensi

c. Apersepsi ( mengaitkan pelajaran hari ini dengan pelajaran sebelumnya.

2). Kegiatan Inti

a.  Guru membagikan lembar kerja pada masing – masing kelompok  dan membagi murid ke dalam 6 (enam) kelompok
b. Guru membimbing dan mengawasi murid selama diskusi
c. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
3). Kegiatan Akhir

a. Guru memberikan penguatan dan membimbing murid membuat kesimpulan
b. Tindak lanjut ( pemberian tugas di rumah )

VIII. Penilaian 

Penilaian dilakukan pada saat proses belajar mengajar, termasuk pada saat kerja kelompok







Makassar,      April    -  2010

Mengetahui,

Kepala SD. Inp. Tamamaung III


Guru Kelas IV/ Observer,
Martina BP, S.Pd




Muliany Zainal
Nip : 19620303 198203 1 010

Lampiran 2

SOAL TES AKHIR SIKLUS I

Isilah titik – titik di bawah ini dengan jawaban yang benar !
1. Untuk mencegah erosi pada tanah miring dibuat ..............

2. Angin kumbang terjadi di daerah .........................

3. Tumbuhan bakau banyak tumbuh di daerah ......................

4. Angin yang membantu nelayan kembali dari melaut adalah angin .................

5. Angin terjadi karena adanya perbedaan ................. pada suatu tempat dengan tempat yang lain.

6. Jika gelombang laut besar, nelayan sukar untuk melaut sehingga hasil tangkapan ikan tidak ada dan gelombang laut dapat menyebabkan ................

7. Abrasi dapat dicegah dengan cara ...........

8. Tujuan pembuatan sengkedan adalah ......................

9. Sengkedan banyak ditemui di .........

10. Korasi adalah .....................................

KUNCI JAWABAN TES AKHIR SIKLUS I
1. Sengkedan

2. Di Tegal dan Pekalongan
3. Pantai

4. Angin laut

5. Suhu

6. Abrasi

7. Menanam pohon bakau di pantai dan memasang tetrapot.

8. Untuk mencegah erosi

9. Di pedesaan

10. Korasi adalah angin yang sangat kencang dan terus menerus sehingga dapat mengikis permukaan tanah

SOAL TES AKHIR SIKLUS II

Isilah titik – titik di bawah ini dengan jawaban yang benar !
1. Lingkungan dapat bertambah baik atau buruk akibat perubahan ....................

2. Perubahan udara dingin menjadi panas dipengaruhi oleh ...........................

3. Para  nelayan pergi mencari ikan ke laut memanfaatkan angin ..................
4. Jenis pohon yang mampu memecah ombak adalah ..........................
5. Reboisasi adalah  ..............................
6. Angin yang sangat kencang disebut juga .................
7. Angin yang bergerak dari darat ke laut disebut  ..................................
8. Abrasi adalah ..................................................
9. Perubahan udara dingin menjadi panas karena pengaruh ..................
10. Erosi adalah ............................

KUNCI JAWABAN TES AKHIR SIKLUS II
1. Cuaca 

2. Matahari

3. Angin darat

4.       Pohon Bakau

5.       Reboisasi adalah penanaman kembali terhadap hutan dan  gunung yang gundul (penghijauan)  

6.       Angin topan

7.       Angin darat

8.       Abrasi adalah pengikisan pantai akibat gelombang laut

9.       Matahari

10.    Erosi adalah pengikisan tanah akibat terjangan air

Lampiran 3

FORMAT OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS I DAN II
	   No.
	Komponen Pengamatan Aktivitas Guru
	Pertemuan

	
	
	I
	II

	
	
	Kriteria
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K 
	B
	C
	K 

	1.
	Kejelasan informasi yang diberikan oleh guru terhadap masalah (tugas) yang harus dikerjakan murid secara individu maupun kelompok.
	
	
	
	
	
	

	2.
	Kesesuaian tugas yang diberikan oleh guru terhadap :
-  tingkat kesukaran dan waktu.
	
	
	
	
	
	

	
	-  Kesesuaian tugas dengan tujuan yang ingin dicapai.
	
	
	
	
	
	

	3.
	Aktifitas guru pada saat membimbing atau memberi bantuan kepada murid dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
	
	
	
	
	
	

	4.
	Aktifitas guru pada saat  mengajukan pertanyaan yang merangsang murid untuk berpikir.
	
	
	
	
	
	

	5.
	Aktifitas guru pada saat memberikan penguatan hasil kerja murid.
	
	
	
	
	
	









     Makassar,         April 2010







                 Pengamat
                                                                                         Sunardi, A. Ma


Deskriptor dari format observasi aktivitas guru :

1 Kejelasan informasi yang diberikan oleh guru terhadap masalah (tugas) yang harus dikerjakan murid secara individu maupun kelompok, dengan kategori :
B =  Baik, jika guru menjelaskan informasi terhadap masalah (tugas) yang harus dikerjaka murid secara individu maupun kelompok ada kaitannya dengan materi dan dapat membangkitkan rasa ingin tahu murid.

C =  Cukup,  jika guru menjelaskan informasi terhadap masalah (tugas) yang harus dikerjaka murid secara individu maupun kelompok, akan tetapi tidak  ada kaitannya dengan materi.

K =  Kurang, jika guru tidak memberi penjelasan mengenai informasi terhadap masalah (tugas) yang harus dikerjaka murid secara individu maupun kelompok. 

2.a. Kesesuaian tugas yang diberikan oleh guru terhadap tingkat kesukaran dan waktu., dengan kategori :
B =  Baik, jika guru memberikan tugas disesuaikan dengan  tingkat kesukaran dan waktu murid.

C =  Cukup,  jika guru memberikan tugas hanya disesuaikan dengan  tingkat kesukarannya saja tanpa memperhitungkan waktunya.

K =  Kurang, jika guru memberikan tugas tidak disesuaikan dengan  tingkat kesukaran dan waktu murid.

   b. Kesesuaian tugas dengan tujuan yang ingin dicapai, dengan kategori :
B =  Baik, jika guru memberikan tugas disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

C =  Cukup,  jika guru memberikan tugas tidak disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai.
K =  Kurang, jika guru memberikan tugas tanpa ada tujuan tujuan yang ingin dicapai.

3.    Aktifitas guru pada saat membimbing atau memberi bantuan kepada murid dalam mengerjakan tugas yang diberikan., dengan kategori :
B =  Baik, jika guru membimbing atau memberi bantuan kepada murid sambil mengoreksi apabila ada yang salah.

C =  Cukup,  jika guru membimbing atau memberi bantuan kepada murid tanpa ada koreksi apabila ada yang salah.
K =  Kurang, jika guru tidak membimbing atau memberi bantuan kepada murid.
4.    Aktifitas guru pada saat  mengajukan pertanyaan yang merangsang murid untuk berpikir, dengan kategori :
B =  Baik, jika guru mengajukan pertanyaan yang merangsang murid untuk berpikir.

C =  Cukup,  jika guru mengajukan pertanyaan tanpa memancing murid untuk berpikir.

K =  Kurang, jika guru tidak mengajukan pertanyaan yang merangsang murid untuk berpikir.
5.    Aktifitas guru pada saat memberikan penguatan atas hasil kerja murid, dengan kategori :
B =  Baik, jika guru memberikan penguatan atas hasil kerja murid.

C =  Cukup,  jika guru memberikan penguatan atas hasil kerja murid, akan tetapi penguatannya kurang jelas dan sukar dimengerti oleh murid.   
K =  Kurang, jika guru tidak memberikan penguatan atas hasil kerja murid.
FORMAT OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID SIKLUS I DAN II DALAM PEMBELAJARAN IPA DENGAN METODE RESITASI PADA MURID KELAS IV  SD. INP. TAMAMAUNG III

Sekolah

: SD. Inpres Tamamaung III Kota Makassar
Kelas / Semester
: IV / Genap (Genap)

Nama Guru

: Muliany Zainal

Materi 


: Proses Perubahan Lingkungan

Siklus/Pertemuan


	No
	Nama Murid
	Aktivitas Belajar Murid

	
	
	a
	b
	c
	d
	e
	f

	1.
	Agung Azis
	
	
	
	
	
	

	2.
	Muh. Arif
	
	
	
	
	
	

	3.
	Nur Aslam
	
	
	
	
	
	

	4.
	Ibrahim
	
	
	
	
	
	

	5.
	Alwi Al Qadri
	
	
	
	
	
	

	6.
	Baharuddin
	
	
	
	
	
	

	7.
	Adrian
	
	
	
	
	
	

	8.
	Sulaiman
	
	
	
	
	
	

	9.
	Chairul
	
	
	
	
	
	

	10.
	M. Imran
	
	
	
	
	
	

	11.
	Bagas Haris
	
	
	
	
	
	

	12.
	Dimas Haris
	
	
	
	
	
	

	13.
	Sudirman
	
	
	
	
	
	

	14.
	M. Nasrul
	
	
	
	
	
	

	15.
	M. Yusril
	
	
	
	
	
	

	16.
	Muh. Ilham
	
	
	
	
	
	

	17.
	Sandy Elang
	
	
	
	
	
	

	18.
	Muh. Faisal
	
	
	
	
	
	

	19.
	Randy Andika
	
	
	
	
	
	

	20.
	Rahmat Kurniawan
	
	
	
	
	
	

	21.
	Agus Azis
	
	
	
	
	
	

	22.
	Jefry
	
	
	
	
	
	

	23.
	Ismala
	
	
	
	
	
	

	24.
	Arismayanti
	
	
	
	
	
	

	25.
	Sri Handayani
	
	
	
	
	
	

	26.
	Nurul Magfira
	
	
	
	
	
	

	27.
	Nur Indah Sari
	
	
	
	
	
	

	28.
	Sahra Azis
	
	
	
	
	
	

	29.
	Suarni
	
	
	
	
	
	

	30.
	Nurul Aulia
	
	
	
	
	
	

	31.
	Grace Gusti
	
	
	
	
	
	

	32.
	Amanda Amalia
	
	
	
	
	
	

	33.
	Vinka
	
	
	
	
	
	

	34.
	Nisa
	
	
	
	
	
	

	35.
	Risda
	
	
	
	
	
	

	36.
	Tias Maulinda
	
	
	
	
	
	

	37.
	Hasnia Asteria
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	
	
	

	Persentase
	
	
	
	
	
	


Keterangan :

a
= Menyimak penjelasan guru tentang proses perubahan lingkungan

b
= Memperhatikan penjelasan guru cara mengerjakan tugas

c
= Keaktifan murid dalam mengerjakan tugas

d
= Penyelesaian tugas sesuai dengan waktu yang disediakan

e
= Keaktifan dalam tanya jawab dengan guru

f
= Motivasi dalam mengerjakan tugas







                 Makassar,         April 2010







                 Observer / Guru Kelas IV

                                                                                         Muliany Zainal  

Lampiran 4.

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA SIKLUS I

	   No.
	Komponen Pengamatan Aktivitas Guru
	Pertemuan

	
	
	I
	II

	
	
	Kriteria
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K 
	B
	C
	K 

	1.
	Kejelasan informasi yang diberikan oleh guru terhadap masalah (tugas) yang harus dikerjakan murid secara individu maupun kelompok.
	√
	-
	
	√
	-
	-

	2.
	Kesesuaian tugas yang diberikan oleh guru terhadap :
-  tingkat kesukaran dan waktu.
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	
	-  Kesesuaian tugas dengan tujuan yang ingin dicapai.
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	3.
	Aktifitas guru pada saat membimbing atau memberi bantuan kepada murid dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
	-
	√
	-
	-
	√
	-

	4.
	Aktifitas guru pada saat  mengajukan pertanyaan yang merangsang murid untuk berpikir.
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	5.
	Aktifitas guru pada saat memberikan penguatan hasil kerja murid.
	-
	√
	-
	√
	-
	-









Makassar,   April 2010








Pengamat,








Sunardi, A. Ma


DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA SIKLUS II

	   No.
	Komponen Pengamatan Aktivitas Guru
	Pertemuan

	
	
	I
	II

	
	
	Kriteria
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K 
	B
	C
	K 

	1.
	Kejelasan informasi yang diberikan oleh guru terhadap masalah (tugas) yang harus dikerjakan murid secara individu maupun kelompok.
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	2.
	Kesesuaian tugas yang diberikan oleh guru terhadap :
-  tingkat kesukaran dan waktu.
	-
	√
	-
	√
	-
	-

	
	-  Kesesuaian tugas dengan tujuan yang ingin dicapai.
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	3.
	Aktifitas guru pada saat membimbing atau memberi bantuan kepada murid dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	4.
	Aktifitas guru pada saat  mengajukan pertanyaan yang merangsang murid untuk berpikir.
	√
	-
	-
	√
	-
	-

	5.
	Aktifitas guru pada saat memberikan penguatan hasil kerja murid.
	√
	-
	-
	√
	-
	-


Makassar,   April 2010








Pengamat,








Sunardi, A. Ma


LAMPIRAN 5.  

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MURID DALAM PEMBELAJARAN IPA DENGAN METODE RESITASI PADA MURID KELAS IV SD. INP. TAMAMAUNG III

Sekolah

: SD. Inpres Tamamaung III Kota Makassar
Kelas / Semester
: IV / Genap (Genap)

Nama Guru

: Muliany Zainal

Materi 


: Proses Perubahan Lingkungan

Siklus/Pertemuan
:   I /   I

	No
	Nama Murid
	Aktivitas Belajar Murid

	
	
	a
	b
	c
	d
	e
	f

	1.
	Agung Azis
	-
	√
	√
	-
	√
	√

	2.
	Muh. Arif
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	3.
	Nur Aslam
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	4.
	Ibrahim
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	5.
	Alwi Al Qadri
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	6.
	Baharuddin
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7.
	Adrian
	√
	-
	√
	-
	√
	√

	8.
	Sulaiman
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9.
	Chairul
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	10.
	M. Imran
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11.
	Bagas Haris
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	12.
	Dimas Haris
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13.
	Sudirman
	√
	√
	√
	-
	-
	√

	14.
	M. Nasrul
	√
	-
	√
	-
	√
	√

	15.
	M. Yusril
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	16.
	Muh. Ilham
	√
	-
	√
	-
	√
	√

	17.
	Sandy Elang
	√
	√
	√
	√
	-
	√

	18.
	Muh. Faisal
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	19.
	Randy Andika
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	20.
	Rahmat Kurniawan
	√
	√
	√
	-
	-
	√

	21.
	Agus Azis
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	22.
	Jefry
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	23.
	Ismala
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	24.
	Arismayanti
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	25.
	Sri Handayani
	-
	-
	-
	-
	√
	√

	26.
	Nurul Magfira
	√
	-
	√
	-
	-
	√

	27.
	Nur Indah Sari
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	28.
	Sahra Azis
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	29.
	Suarni
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	30.
	Nurul Aulia
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	31.
	Grace Gusti
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	32.
	Amanda Amalia
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	33.
	Vinka
	√
	-
	-
	√
	√
	-

	34.
	Nisa
	√
	-
	-
	-
	√
	-

	35.
	Risda
	√
	-
	-
	√
	√
	√

	36.
	Tias Maulinda
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	37.
	Hasnia Asteria
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	34
	28
	32
	14
	32
	34

	Persentase
	92
	76
	87
	38
	87
	92


Keterangan :

a
= Menyimak penjelasan guru tentang proses perubahan lingkungan

b
= Memperhatikan penjelasan guru cara mengerjakan tugas

c
= Keaktifan murid dalam mengerjakan tugas

d
= Penyelesaian tugas sesuai dengan waktu yang disediakan

e
= Keaktifan dalam tanya jawab dengan guru

f
= Motivasi dalam mengerjakan tugas







                 Makassar,         April 2010







                 Observer / Guru Kelas IV

                                                                                         Muliany Zainal  

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MURID DALAM PEMBELAJARAN IPA DENGAN METODE RESITASI PADA MURID KELAS IV SD. INP. TAMAMAUNG III 
Sekolah

: SD. Inpres Tamamaung III Kota Makassar
Kelas / Semester
: IV / I (Genap)

Nama Guru

: Muliany Zainal

Materi 


: Proses Perubahan Lingkungan

Siklus/Pertemuan
:   I /   II

	No
	Nama Murid
	Aktivitas Belajar Murid

	
	
	a
	b
	c
	d
	e
	f

	1.
	Agung Azis
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	2.
	Muh. Arif
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	3.
	Nur Aslam
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	4.
	Ibrahim
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	5.
	Alwi Al Qadri
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	6.
	Baharuddin
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7.
	Adrian
	√
	-
	√
	-
	√
	√

	8.
	Sulaiman
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9.
	Chairul
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	10.
	M. Imran
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11.
	Bagas Haris
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	12.
	Dimas Haris
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13.
	Sudirman
	√
	√
	√
	-
	-
	√

	14.
	M. Nasrul
	√
	-
	√
	-
	√
	√

	15.
	M. Yusril
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	16.
	Muh. Ilham
	√
	-
	√
	-
	√
	√

	17.
	Sandy Elang
	√
	√
	√
	√
	-
	√

	18.
	Muh. Faisal
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	19.
	Randy Andika
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	20.
	Rahmat Kurniawan
	√
	√
	√
	-
	-
	√

	21.
	Agus Azis
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	22.
	Jefry
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	23.
	Ismala
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	24.
	Arismayanti
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	25.
	Sri Handayani
	√
	-
	-
	-
	√
	√

	26.
	Nurul Magfira
	√
	-
	√
	-
	-
	√

	27.
	Nur Indah Sari
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	28.
	Sahra Azis
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	29.
	Suarni
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	30.
	Nurul Aulia
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	31.
	Grace Gusti
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	32.
	Amanda Amalia
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	33.
	√inka
	√
	-
	-
	√
	√
	-

	34.
	Nisa
	√
	-
	-
	-
	√
	-

	35.
	Risda
	√
	-
	-
	√
	√
	√

	36.
	Tias Maulinda
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	37.
	Hasnia Asteria
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	36
	22
	35
	20
	33
	36

	Persentase
	97
	60
	95
	54
	89
	97


Keterangan :

a
= Menyimak penjelasan guru tentang proses perubahan lingkungan

b
= Memperhatikan penjelasan guru cara mengerjakan tugas

c
= Keaktifan murid dalam mengerjakan tugas

d
= Penyelesaian tugas sesuai dengan waktu yang disediakan

e
= Keaktifan dalam tanya jawab dengan guru

f
= Moti√asi dalam mengerjakan tugas







                 Makassar,         April 2010







                 Observer / Guru Kelas IV
                                                                                         Muliany Zainal  

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MURID DALAM PEMBELAJARAN IPA DENGAN METODE RESITASI PADA MURID KELAS IV 

SD. INP. TAMAMAUNG III

Sekolah

: SD. Inpres Tamamaung III Kota Makassar
Kelas / Semester
: I√ / I (Genap)

Nama Guru

: Muliany Zainal

Materi 


: Proses Perubahan Lingkungan

Siklus/Pertemuan
:   II /   I

	No
	Nama Murid
	Akti√itas Belajar Murid

	
	
	a
	b
	c
	d
	e
	f

	1.
	Agung Azis
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2.
	Muh. Arif
	√
	-
	√
	√
	√
	√

	3.
	Nur Aslam
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	4.
	Ibrahim
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	5.
	Alwi Al Qadri
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	6.
	Baharuddin
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7.
	Adrian
	√
	-
	√
	-
	√
	√

	8.
	Sulaiman
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9.
	Chairul
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10.
	M. Imran
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11.
	Bagas Haris
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12.
	Dimas Haris
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13.
	Sudirman
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14.
	M. Nasrul
	√
	-
	√
	√
	√
	√

	15.
	M. Yusril
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	16.
	Muh. Ilham
	√
	-
	√
	√
	√
	√

	17.
	Sandy Elang
	√
	√
	-
	√
	√
	√

	18.
	Muh. Faisal
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	19.
	Randy Andika
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	20.
	Rahmat Kurniawan
	√
	√
	√
	-
	-
	√

	21.
	Agus Azis
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	22.
	Jefry
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	23.
	Ismala
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	24.
	Arismayanti
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	25.
	Sri Handayani
	√
	-
	-
	√
	√
	√

	26.
	Nurul Magfira
	√
	-
	√
	√
	√
	√

	27.
	Nur Indah Sari
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	28.
	Sahra Azis
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	29.
	Suarni
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	30.
	Nurul Aulia
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	31.
	Grace Gusti
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	32.
	Amanda Amalia
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	33.
	√inka
	√
	-
	-
	√
	√
	-

	34.
	Nisa
	√
	-
	-
	-
	√
	-

	35.
	Risda
	√
	-
	-
	√
	√
	√

	36.
	Tias Maulinda
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	37.
	Hasnia Asteria
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	36
	27
	36
	29
	35
	36

	Persentase
	97
	73
	97
	78
	95
	97


Keterangan :

a
= Menyimak penjelasan guru tentang proses perubahan lingkungan

b
= Memperhatikan penjelasan guru cara mengerjakan tugas

c
= Keaktifan murid dalam mengerjakan tugas

d
= Penyelesaian tugas sesuai dengan waktu yang disediakan

e
= Keaktifan dalam tanya jawab dengan guru

f
= Moti√asi dalam mengerjakan tugas







                 Makassar,         April 2010







                 Observer / Guru Kelas IV
                                                                                         Muliany Zainal  

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MURID DALAM PEMBELAJARAN IPA DENGAN METODE RESITASI PADA MURID KELAS IV SD. INP. TAMAMAUNG III

Sekolah

: SD. Inpres Tamamaung III Kota Makassar
Kelas / Semester
: I√ / I (Genap)

Nama Guru

: Muliany Zainal

Materi 


: Proses Perubahan Lingkungan

Siklus/Pertemuan
:   II /   II

	No
	Nama Murid
	Akti√itas Belajar Murid

	
	
	a
	b
	c
	d
	e
	f

	1.
	Agung Azis
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2.
	Muh. Arif
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3.
	Nur Aslam
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	4.
	Ibrahim
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	5.
	Alwi Al Qadri
	√
	√
	√
	-
	√
	-

	6.
	Baharuddin
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7.
	Adrian
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	8.
	Sulaiman
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9.
	Chairul
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10.
	M. Imran
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11.
	Bagas Haris
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12.
	Dimas Haris
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13.
	Sudirman
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14.
	M. Nasrul
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	15.
	M. Yusril
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	16.
	Muh. Ilham
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	17.
	Sandy Elang
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18.
	Muh. Faisal
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	19.
	Randy Andika
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	20.
	Rahmat Kurniawan
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	21.
	Agus Azis
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	22.
	Jefry
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	23.
	Ismala
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	24.
	Arismayanti
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	25.
	Sri Handayani
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	26.
	Nurul Magfira
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	27.
	Nur Indah Sari
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	28.
	Sahra Azis
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	29.
	Suarni
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	30.
	Nurul Aulia
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	31.
	Grace Gusti
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	32.
	Amanda Amalia
	√
	√
	√
	-
	√
	√

	33.
	√inka
	√
	-
	√
	√
	√
	√

	34.
	Nisa
	√
	-
	√
	-
	√
	√

	35.
	Risda
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	36.
	Tias Maulinda
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	37.
	Hasnia Asteria
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	37
	34
	37
	33
	36
	36

	Persentase
	100
	92
	100
	89
	97
	97


Keterangan :

a
= Menyimak penjelasan guru tentang proses perubahan lingkungan

b
= Memperhatikan penjelasan guru cara mengerjakan tugas

c
= Keaktifan murid dalam mengerjakan tugas

d
= Penyelesaian tugas sesuai dengan waktu yang disediakan

e
= Keaktifan dalam tanya jawab dengan guru

f
= Moti√asi dalam mengerjakan tugas







                 Makassar,         April 2010







                 Observer / Guru Kelas IV
                                                                                         Muliany Zainal

Lampiran 6 

DAFTAR HASIL BELAJAR IPA MURID PADA SIKLUS I DENGAN

METODE RESITASI PADA MURID KELAS II
SD. INP. TAMAMAUNG III
	No.


	Nama Murid
	L/P
	Nilai
	Kategori

	1.
	Agung Azis
	        L
	70
	Baik 

	2.
	Muh. Arif
	L
	70
	Cukup

	3.
	Nur Aslam
	L
	75
	Baik 

	4.
	Ibrahim
	L
	80
	Baik 

	5.
	Alwi Al Qadri
	L
	60
	Cukup

	6.
	Baharuddin
	L
	80
	Baik Sekali

	7.
	Adrian
	L
	70
	Cukup

	8.
	Sulaiman
	L
	80
	Baik

	9.
	Chairul
	L
	80
	Baik Sekali

	10.
	M. Imran
	L
	60
	Cukup

	11.
	Bagas Haris
	L
	70
	Baik 

	12.
	Dimas Haris
	L
	70
	Cukup

	13.
	Sudirman
	L
	60
	Cukup

	14.
	M. Nasrul
	L
	60
	Cukup 

	15.
	M. Yusril
	L
	70
	Cukup 

	16.
	Muh. Ilham
	L
	65
	Cukup 

	17.
	Sandy Elang
	L
	80
	Baik Sekali

	18.
	Muh. Faisal
	L
	100
	Baik Sekali

	19.
	Randy Andika
	L
	70
	Cukup

	20.
	Rahmat Kurniawan
	L
	70
	Cukup

	21.
	Agus Azis
	L
	70
	Cukup

	22.
	Jefry
	L
	70
	Cukup

	23.
	Ismala
	        P
	75
	Baik

	24.
	Arismayanti
	P
	80
	Baik Sekali

	25.
	Sri Handayani
	P
	70
	Cukup

	26.
	Nurul Magfira
	P
	65
	Cukup

	27.
	Nur Indah Sari
	P
	75
	Baik

	28.
	Sahra Azis
	P
	70
	Cukup

	29.
	Suarni
	P
	70
	Cukup

	30.
	Nurul Aulia
	P
	60
	Cukup

	31.
	Grace Gusti
	P
	70
	Baik

	32.
	Amanda Amalia
	P
	55
	Kurang

	33.
	√inka
	P
	55
	Kurang

	34.
	Nisa
	P
	50
	Kurang

	35.
	Risda
	P
	60
	Cukup

	36.
	Tias Maulinda
	P
	70
	Cukup

	37.
	Hasnia Asteria
	P
	70
	Baik

	                           Jumlah
	2575

	                           Rata – rata
	69.59

	                           Nilai terendah
	50

	                           Nilai tertinggi
	100


DAFTAR HASIL BELAJAR IPA MURID PADA SIKLUS II DENGAN  

METODE RESITASI PADA MURID KELAS II 

SD. INP. TAMAMAUNG III

	No.


	Nama Murid
	L/P
	Nilai
	Kategori

	1.
	Agung Azis
	L
	90
	Baik Sekali

	2.
	Muh. Arif
	L
	95
	Baik Sekali

	3.
	Nur Aslam
	L
	90
	Baik Sekali

	4.
	Ibrahim
	L
	100
	Baik Sekali

	5.
	Alwi Al Qadri
	L
	65
	Cukup

	6.
	Baharuddin
	L
	100
	Baik Sekali

	7.
	Adrian
	L
	90
	Baik Sekali

	8.
	Sulaiman
	L
	80
	Baik

	9.
	Chairul
	L
	90
	Baik Sekali

	10.
	M. Imran
	L
	75
	Baik

	11.
	Bagas Haris
	L
	100
	Baik Sekali

	12.
	Dimas Haris
	L
	100
	Baik Sekali

	13.
	Sudirman
	L
	60
	Cukup

	14.
	M. Nasrul

	L
	85
	Baik

	15.
	M. Yusril
	L
	75
	Baik

	16.
	Muh. Ilham
	L
	80
	Baik

	17.
	Sandy Elang
	L
	95
	Baik Sekali

	18.
	Muh. Faisal
	L
	95
	Baik Sekali

	19.
	Randy Andika
	L
	70
	Cukup

	20.
	Rahmat Kurniawan
	L
	70
	Cukup

	21.
	Agus Azis
	L
	70
	Cukup

	22.
	Jefry
	L
	65
	Cukup

	23.
	Ismala
	P
	75
	Baik

	24.
	Arismayanti
	P
	100
	Baik Sekali

	25.
	Sri Handayani
	P
	80
	Baik

	26.
	Nurul Magfira
	P
	70
	Cukup

	27.
	Nur Indah Sari
	P
	80
	Baik

	28.
	Sahra Azis
	P
	100
	Baik Sekali

	29.
	Suarni
	P
	75
	Baik

	30.
	Nurul Aulia Dewi
	P
	100
	Baik Sekali

	31.
	Grace Gusti
	P
	80
	Baik

	32.
	Amanda Amalia
	P
	75
	Baik

	33.
	√inka
	P
	75
	Baik

	34.
	Nisa
	P
	55
	Kurang

	35.
	Risda Amelia
	P
	75
	Baik

	36.
	Tias Maulinda
	P
	70
	Cukup

	37.
	Hasnia Asteria
	P
	95
	Baik Sekali

	                            Jumlah
	3045

	                           Rata – rata
	82.29

	                           Nilai terendah
	55

	                           Nilai tertinggi
	100


DAFTAR HASIL BELAJAR IPA MURID PADA SIKLUS I & II DENGAN  

METODE RESITASI PADA MURID KELAS IV 

SD. INP. TAMAMAUNG III

	No.


	Nama Murid
	Nilai
	Keterangan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	

	1.
	Agung Azis
	70
	90
	Meningkat 

	2.
	Muh. Arif
	70
	95
	Meningkat

	3.
	Nur Aslam
	75
	90
	Meningkat

	4.
	Ibrahim
	80
	100
	Meningkat

	5.
	Alwi Al Qadri
	60
	65
	Meningkat

	6.
	Baharuddin
	80
	100
	Meningkat

	7.
	Adrian
	70
	90
	Meningkat

	8.
	Sulaiman
	80
	80
	Tetap

	9.
	Chairul
	80
	90
	Meningkat

	10.
	M. Imran
	60
	75
	Meningkat

	11.
	Bagas Haris
	70
	100
	Meningkat

	12.
	Dimas Haris
	70
	100
	Meningkat

	13.
	Sudirman
	60
	60
	Tetap

	14.
	M. Nasrul
	60
	85
	Meningkat

	15.
	M. Yusril
	70
	75
	Meningkat

	16.
	Muh. Ilham
	65
	80
	Meningkat

	17.
	Sandy Elang
	80
	95
	Meningkat

	18.
	Muh. Faisal
	100
	95
	Meningkat

	19.
	Randy Andika
	70
	70
	Tetap

	20.
	Rahmat Kurniawan
	70
	70
	Tetap

	21.
	Agus Azis
	70
	70
	Tetap

	22.
	Jefry
	70
	65
	Meningkat

	23.
	Ismala
	75
	75
	Tetap

	24.
	Arismayanti
	80
	100
	Meningkat

	25.
	Sri Handayani
	70
	80
	Meningkat

	26.
	Nurul Magfira
	65
	70
	Meningkat

	27.
	Nur Indah Sari
	75
	80
	Meningkat

	28.
	Sahra Azis
	70
	100
	Meningkat

	29.
	Suarni
	70
	75
	Meningkat

	30.
	Nurul Aulia
	60
	100
	Meningkat

	31.
	Grace Gusti
	70
	80
	Meningkat

	32.
	Amanda Amalia
	55
	75
	Tetap

	33.
	√inka
	55
	75
	Tetap

	34.
	Nisa
	50
	55
	Meningkat

	35.
	Risda
	60
	75
	Meningkat

	36.
	Tias Maulinda
	70
	70
	Tetap

	37.
	Hasnia Asteria
	70
	95
	Meningkat

	                           Jumlah
	2575

	                           Rata – rata
	69.59
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